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ABSTRAK 

Pajar, Pola Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Matematika Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Karossa (dibimbing oleh 
Muhammad Ahsan, dan Usman). 

Pembelajaran matematika saat ini masih menjadi momok bagi sebagian besar 
siswa siswi di berbagai jenjang pendidikan formal. Oleh karena itu pendidik dituntut 
untuk berpikir kreatif dalam menjalankan tugasnya sebagai pelajar, agar suasana 
kelas menjadi nyaman dan menyenangkan terkhususnya saat belajar matematika. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada tingkat 
kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karossa. Penelitian ini untuk 
mengetahui persentase tingkat kemandirian belajar siswa dalam permasalahan 
terhadap materi perbandingan senilai dan untuk mendeskrisikan pola berpikir kreatif 
dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Terdapat 4 
indikator pada fokus penelitian diantaranya Kelancaran, fleksibelitas, orenteritas, dan 
kerincian. Tingkat kemandirian belajar mempengaruhi proses berpikir kreatif.   

Jenis penelitian ini berupa pendekatan kualitatif dengan analisis data 
deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini tes, angket, dan wawacara, 
kemudian pad analisis data mengunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Subjek peneilitian diambil dari 1 sampel masing masing 
kategori. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) persentase kemandirian belajar 
siswa yang paling tinggi dengan kriteria siswa dengan kemandirian belajar siswa 
lemah, Kemudian kategori kemandiria belajar siswa sedang menenpati urutan ke dua, 
dan siswa masuk dalam kategori kuat menenpati urutan baris ke tiga. (2) Pola berpikir 
kreatif siswa dalam penbelajaran matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa 
dideskripsikan sebagai berikut: siswa kemandirian belajar lemah, sedang dan kuat 
memiliki kemampuan yang berbeda beda. 

 

Kata Kunci : Pola berpikir kreatif, penbelajaran matematika’ dan kemandirian 

belajar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan hurf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik dibwah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 hamzah ’ Apostrof ء
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Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕ ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

كيَفَْ  : kaifa  

 ḥaula :حَولَْ
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c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ى۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ٘ 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla : قِيلَْ

 yamūtu : يَمُوتُْ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh: 

ضةَُ الخنَ ةَِرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضاِةَِال٘مدَيِنْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  اَلح٘كِْمَة

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ربَ نََا

 Najjainā:  نخَ يَنَْا

 al-haqq :  اَلحَ٘ق ُ

 al-hajj :  اَلح٘خَ ُ

 nuʻʻima :  نُع َمَ

 ʻaduwwun :  عَدوُ ٌ

Jika huruf ى   bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِي   ۔۔  ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عرَبَِي 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :  عَلِي ٌ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), 

contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘زه لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفَلسَ٘فةَُا  : al-falsafah 

لبِ٘لآدُا  : al-bilādu 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( )̕, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  

نَ تَأمرُُوْ  : ta’murūna 

وْءُ الن َ   : al-nau’ 

ءٌ شَيْ   : syai’un 

مرِْتُٲ   : Umirtu 

 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-
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kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  ) الل ه (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 billah بِالل هِ  Dīnullah ديِنْاُلل هِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

لل هِهمُْفِيرَحمَْةِا   Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-).  

Contoh: 
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Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 

IbnuRusyd,Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 Swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
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 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.:  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 
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biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menjalani hidup dan kehidupan, pendidikan menjadi hal yang sangat urgent 

yang disebabkan dengan pendidikan, manusia dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya baik secara jasmaniah 

maupun rohaniah. Pendidikan secara sederhana sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan.  

Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan manusia, baik menyangkut individu 

maupun menyangkut kehidupan sosialnya. Jika berbicara masalah pendidikan, maka 

hal pertama yang dipikirkan mengarah pada dunia sekolah dimana subjek utamanya 

ialah siswa. Pembelajaran matematika saat ini masih banyak menekankan pada 

pemahaman siswa tanpa melibatkan kemampuan berfikir kreatif. Sedangkan pada 

tingkat penengah menyebutnya bahwa matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, logis, dan kreatif, serta berkemampuan bekerja 

sama.1 

Pola berpikir dalam pembelajaran matematika melihat sangat dibutuhkan 

baik pada pola berpikir kritis ataupun kreatif, dan Al-qur’an telah menjelaskan 

                                                
1 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa, 2008), h.24. 
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tentang    pentingnya orang yang berpikir (berakal) sebagaimana firman-Nya dalam 

Q.S. Al-imran/3:190-191. 

يٰت  انِه فيِْ  ُ  خَلْقِ السهمٰوٰتِ وَالاْرَْضِ وَاخْتلَِافِ الهيْلِ وَالنههَارِ لاَٰ َ قيِاَم  لْبَابِِۙ اله ولِى الاَْ  لا ِ عَلٰى ذِيْنَ يَذْكرُُوْنَ اللَّه قعُوُْد ا وه ا وه

ِۚ سبُْحٰنكََ ذاَ باَهٰ قْتَ جُنوُْبِهِمْ وَيتَفََكهرُوْنَ فيِْ خَلْقِ السهمٰوٰتِ وَالاْرَْضِِۚ رَبهناَ مَا خَلَ    فقَِناَ عَذاَبَ النهارِ طِلا 

Terjemahnya: 

190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 

191.  (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. 

Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.2 

 

Hal ini sudah sangat jelas, bahwa Al-Qur’an telah mengarahkan manusia 

agar selalu berpikir tentang segala sesuatu, berpikir sesuai dengan apa yang telah 

dianjurkan oleh agama. Jika proses berpikir peserta didik tetap dibatasi maka 

mereka tidak akan berkembang karena pengetahuan matematika tidak dapat 

dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke peserta didik. Merujuk pada lebih dari 

satu fakta yang menunjukkan rendahnya hasil belajar matematika dan pentingnya 

matematika maka berbagai pihak terkait perlu berupaya untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika.3 Dalam proses belajar matematika juga terjadi proses 

berpikir yang baik, sebab seseorang dikatakan berpikir apabila orang itu melakukan 

kegiatan mental, dan orang yang belajar matematika pasti melakukan kegiatan 

mental. 

Peningkatan kualitas pendidikan mempengaruhi kemampuan berpikir 

seseorang melalui pendidikan dan pembelajaran, keterampilan berpikir kreatif dapat 

                                                
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2019. 
3Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa, 2008), h.1. 
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dikembangkan lebih baik. Matematika ialah salah satu mata pelajaran di sekolah 

dasar, sekolah menengah dan universitas yang memainkan peran penting dalam 

mengembangkan sumber daya manusia. Dengan mempelajari matematika, siswa 

belajar berpikir kreatif untuk memecahkan masalah sehari-hari matematika ialah 

bagian berarti dari aspek ilmu wawasan. Dilihat dari pengelompokan aspek 

keilmuannya, matematika tercantum dalam ilmu ilmu pasti yang menginginkan 

pandangan yang lebih inovatif dan kreatif daripada hafalan semata. 

Surat Keputusan Balitbangbuk No 28 Tahun 2021 tentang capaian 

pembelajaran mata pelajaran matematika menjelaskan bahwa matematika 

merupakan materi pembelajaran yang harus dipahami dan dapat digunakan sebagai 

alat konseptual untuk mengumpulkan dan menyusun kembali informasi, 

meningkatkan dan memoles kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk 

mengatasi berbagai situasi dalam kehidupan. Kemampuan siswa untuk berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif dapat ditingkatkan dengan pembelajaran 

matematika. Keterampilan tersebut diperlukan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan menggunakan informasi untuk bertahan 

hidup dalam situasi dan kondisi yang senantiasa berganti, tidak pasti, dan 

kompetitif. 

Pada menjelaskan mengenai maksud dari berpikir kreatif yaitu suatu 

aktivitas mental terkait dengan kebebasan dalam mengembangkan kreativitas, 

kebebasan untuk mempertimbangkan informasi atau pengetahuan baru sehingga 

seseorang memiliki kepekaan terhadap suatau masalah, memiliki ide-ide yang tidak 
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biasa dengan pandangan yang lebih terbuka, serta memiliki kemampuan untuk 

menghubungkan pengetahuan yang sudah didapatkan dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki siswa adalah 

kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika supaya siswa 

dapat menganalisis soal matematika dari berbagai sudut pandang. Siswa harus 

mampu menilai masalah matematika dari berbagai perspektif untuk 

menyelesaikannya menggunakan keterampilan mereka dan menghasilkan ide-ide 

unik dari jawaban yang berbeda. Mengenai tujuan dari kemampuan berpikir kreatif 

matematis yaitu untuk menghasilkan konsep yang berbeda, menarik, dan orisinal 

dengan benar. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang dapat diterapkan pada banyak aspek 

kehidupan, terutama di bidang pendidikan. Terlebih di kehidupan yang semakin 

modern, dibutuhkan cara berpikir yang lebih kontemporer terutama dalam 

kemampuan berpikir matematis. Salah satu aspek kecakapan hidup yang harus 

ditumbuhkan, terutama dalam menghadapi era digital yang semakin kompetitif 

adalah berpikir kreatif dalam matematika dan disiplin ilmu lainnya. Memberi 

kesempatan individu untuk mengembangankan berbagai ide kreatifnya akan 

membuat individu tersebut bertumbuh lebih sehat dan mampu menghadapi berbagai 

tantangan, karena individu sudah terbiasa menyelesaikan berbagai hal dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki. Disisi lain apabila individu terbiasa tidak 

dibiarkan mengembangkan ide kreatifnya, individu tersebut akan menjadi mudah 

frustasi dan tidak puas. 
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Era digital yang serba mudah ini membuat kita memiliki akses ke semua 

yang ingin kita ketahui. Salah satunya adalah akses untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Kehadiran media digital ini memudahkan siswa 

untuk belajar secara mandiri. memberikan definisi mendasar dari kemandirian 

adalah "berdiri sendiri", yang mengacu pada skenario di mana seseorang dapat 

mengatur dan mengendalikan dirinya sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Untuk mengembangkan kemampuan semua siswa secara optimal dibutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar, dimana keduanya memiliki 

hubungan yang erat untuk mendukungnya. Kemandirian belajar siswa yang berbeda 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif sesorang. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi akan semakin banyak menggali pengetahuan khususnya 

dalam matematika, dan semakin tajam pengetahuannya sehingga memiliki banyak 

ide dan sudut pandang terhadap sesuatu. Kemandirian belajar siswa harus menjadi 

perhatian berbagai pihak, khususnya yang terkait dengan dunia pendidikan karena 

begitu pentingnya kemandirian belajar. Apabila siswa memiliki kemandirian belajar 

yang sangat kuat, akan menjadikan siswa dapat mengatur segala hal sesuai 

keinginannya tanpa terpengaruh orang lain. Pembelajaran mandiri sangat penting 

untuk meningkatkan keberhasilan siswa, khususnya dalam studi matematika. 

Seseorang yang mandiri dalam belajar cenderung lebih kreatif dan memiliki insiatif 

yang lebih dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya serta tidak bergantung 

pada bantuan orang lain. Selain itu siswa cenderung akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk mendapatkan prestasi yang tinggi sesuai dengan harapannya 
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Kerberhasilan dalam belajar siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar dari 

siswa tersebut, sehingga perlu dikembangkan kemandirian belajar siswa untuk 

menunjangnya. Kemandirian belajar adalah pola pikir siswa yang lebih berinisiatif 

dalam belajar, mengetahui apa yang dibutuhkan untuk belajar, dapat menetapkan 

tujuan pembelajaran, dapat mengatur dan mengontrol kinerja atau pembelajaran, 

menganggap kesulitan sebagai tantangan, dapat menemukan dan menggunakan 

sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan strategi belajar, 

mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta memiliki konsep diri yang positif. 

Kapasitas seorang pembelajar untuk meneliti pengetahuan secara mandiri dari 

sumber selain guru dikenal sebagai kemandirian belajar. 

Permasalahan awal mengenai pola berpikir kreatif muncul setelah 

melakukan observasi kepada siswa-siswi di SMP N 2 Karossa Kabupaten Mamuju 

Tengah. Menurut pengamatan, siswa sering kali secara eksklusif menggunakan 

teknik yang telah mereka pelajari di kelas atau dari buku saat mengatasi kesulitan. 

Siswa kurang inovatif dalam menghadapi banyak tantangan yang ditawarkan karena 

mereka tidak memiliki pilihan lain, meskipun ada beberapa perubahan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasinya. Pemahaman bahasa matematika, dan kelemahan 

dalam menghitung. 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 

menunjukkan Indonesia dalam peringkat 44 dari 49 negara dengan nilai ratarata 

kemampuan matematika siswa di Indonesia 397. Dengan begitu dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa kemampuan matematika, secara spesifik pada kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih jauh dari sasaran. 

Pembelajaran matematika lebih didominasi dengan mengenal rumus-rumus 

dan konsep verbal, tanpa memperhatikan apakah siswa tersebut paham atau tidak 

dalam mata pelajaran matematika yang diajarkan. Jika diperhatikan lebih dalam 

lagi, pembelajaran matematika belum mencapai pada pengembangan daya nalar, 

logika, dan bagaimana cara berpikir siswa. Siswa tidak mencoba berusaha 

menemukan alternatif lain yang berbeda dalam memberikan jawaban, dan hanya 

mengikuti prosedur dari apa yang diajarkan tanpa mengembangkan ide kreatif. 

Seharusnya pembelajaran matematika membuat siswa mampu melatih diri untuk 

berpikir kreatif, berpikir kritis, dan mampu menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari .Dalam hasil pengamatan dan penelitiannya memaparkan 

bahwa siswa hanya menggunakan cara yang diajarkan guru. Siswa beranggapan 

bahwa hanya ada satu metode yang tepat untuk menyelesaikan jawaban. Hal 

tersebut dikarenakan guru jarang memberikan masalah berpikir kreatif yang dapat 

diselesaikan dengan berbagai cara. Hal tersebut yang menjadi kendala dan 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VII di SMP 2 Karossa yang 

ditinjau berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dengan guru matematika 

mengungkapkan bahwa pola berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 

ditinjau dari kemadirian siswa di kelas tidak efektif karena hanya sebagian kecil 

yang serius dalam pembelajaran matematika, Serta ada sebagian besar siswa hanya 
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menunggu hasil dari berpikir temannya. Dengan melihat berbagai macam karakter 

yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang. Maka guru 

perlu meningkatkan pola berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika 

sehingga siswa bisa antusias dalam proses pembelajaran matematika dan tidak 

cenderung bergantung pada siswa lain yang lebih ahli pada pembelajaran 

matematika.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan dapat dijadikan acuan pendidik untuk pembelajaran matematika 

pada pola berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian 

belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karossa. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Karossa? 

2. Bagaimana pola berpikir kreatif pada kelas VII SMP Negeri 2 Karossa dinjau 

dari kemandirian belajarnya? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari uraian rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Karossa. 

2. Untuk mengetahui pola berpikir kreatif pada kelas VII SMP Negeri 2 

Karossa dinjau dari kemandirian belajarnya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah diharapkannya tujuan penelitian ini tercapai, maka penelitian ini dapat 

membawa manfaat seperti berikut: 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dalam 

memahami pola berfikir yang kreatif dan kemandirian belajar yang dapat 

diterapkan ketika suatu saat dalam proses mengajar. 

2. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan siswa meningkatkan pola berpikir kreatif 

dengan kemandirian yang tinggi dalam pembelajaran matematika maupun 

pelajaran lainnya. 

3. Bagi sekolah  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengambil langkah untuk peningkatan siswa. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian releva 

Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, baik itu skripsi 

ataupun jurnal peneliti mencari dan menemukan beberapa hasil penelitian yang 

berkaitan dengan pola berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika ditinjau 

dari kemandirian belajar siswa. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Tomi Tridaya Putra, dkk. Judul Penelitian “Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa dengan Pembelajaran Berbasis Masalah”. Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 1 (2012), Part 3.Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah jika dilihat dari 

nilai gain-nya adalah berada pada kategori 54 sedang, sementara 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional nilai gain-nya pada kategori rendah.4 

2. Keni Eviliasani, Heris Hendriana, dan Eka Senjayawati 2018 dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika Inovatif volume 1, ISSN 2614-2155 yang berjudul 

                                                
4 Tomi Tridaya Putra, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan 

Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, No. 1 (2012). 
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“Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Ditinjau dari 

Kepercayaan Diri Siswa SMP Kelas VIII di Kota Cimahi pada Materi 

Bangun Datar Segi  Empat” dari hasil penelitiannya menyebutkan siswa 

dengan kepercayaan diri tinggi (KDT) akan memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tinggi pada indikator fluency, flexibility, dan originality. Sedangkan 

siswa dengan kepercayaan diri sedang (KDS) akan memiliki kemampuan 

berpikir kreatif sedang pada indikator flexibility. Dan siswa dengan 

kepercayaan diri rendah akan memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah 

pada indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Jadi dapat 

diambil kesimpulan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa.5 

3. Istikomah, Y 2019. Kemampuan Berpikir kereatif matematis ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran siswa Model Creative 

Problem Solving Berbantuan Alat Peraga. Kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan karakter kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP N 3 

Ungaran belum optimal perlu dikembangkan. Salah satu upaya untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu dengan menggunakan model Creative Problem 

Solving berbantuan alat peraga. Tujuan dari penelitian ini meliputi: (1) 

menguji penerapan model Creative Problem Solving berbantuan alat peraga 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat mencapai 

ketuntasan belajar, (2) menguji kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dengan model Creative Problem Solving berbantuan alat peraga lebih 

tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif matematis dengan model 

                                                
5 Keni Eviliasani, Heris Hendriana, dan Eka Senjayawati, “Analisis Kemampuan Berfikir 

Kreatif Matematis Ditinjau dari Kepercayaan Diri Siswa SMP Kelas VIII di Kota Cimahi pada Materi 

Bangun Datar Segi Empat”, Jurnal Pendidikan Matematika Inovatif, (2018) 
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ekspositori, (3) mengetahui terdapat pengaruh positif antara kemandirian 

belajar siswa yang menggunakan model Creative Problem Solving 

berbantuan alat peraga terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, dan 

(4) untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada model Creative Problem Solving berbantuan alat peraga ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa 

Berdasarkan data yang diambil dari penelitian terdahulu, dilakukan analisis 

untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.0 Relevansi penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Tomi 

Tridaya 

Putra 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa dengan 

Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Sama-sama 

menganalisis 

tentang 

bagaimana 

berpikir 

kreatif siswa 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan yaitu dimana 

penelitian yang dilakukan 

peneliti untuk mengetahui 

bagaimana pola berpikir 

kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika 

serta pola berpikir ini 

ditinjau dari kemandirian 

siswa 

2 Keni 

Eviliasani, 

Heris   

Hendriana, 

dan Eka 

Senjayawati 

Analisis 

Kemampuan 

Berfikir Kreatif 

Matematis 

Ditinjau dari 

Kepercayaan Diri 

Siswa SMP Kelas 

VIII di Kota 

Cimahi pada 

Materi Bangun 

Datar Segi Empat 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

berpikir 

kreatif 

matematis 

ditinjau dari 

kepercayaan 

diri siswa 

Penelitian yang dilakukan 

peneliti ingin lebih 

mengetahui tentang 

bagaimana mengenai pola 

berpikir siswa 

3 Yuli Kemampuan Sama-sama Penelitian ini memiliki 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

istikomah Berfikir Kreatif 

Matematis 

Ditinjau Dari 

Kemandirian 

Siswa Pada 

Pembelajaran 

Model Creative 

Problem Solving 

Berbantuan Alat 

Peraga 

meneliti 

tentang 

berpikir 

kreatif 

matematis 

ditinjau dari 

kemandirian 

siswa 

perbedaan dimana dalam 

judulnya kemampuan 

dengan pola dan peneliti 

ini menambahkan model 

pembelajaran 

B. Tinjauan Teori 

1. Pola Berpikir Kreatif 

a. Berpikir 

Berpikir adalah suatu keaktipan pribadi manusia yang mengakibatkan 

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Menurut Psikologi Gelstalt, 

berpikir merupakan keaktifan psikis yang abstrak, yang prosesnya tidak dapat 

kita amati dengan alat indera kita. Kreativitas seseorang muncul ketika otak 

menjalankan fungsinya dalam berpikir. Berpikir juga digunakan dalam 

menerapkan informasi yang diperoleh sebagai cara untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan.  

Beberapa pengertian berpikir, berpikir adalah suatu kegiatan mental 

yang melibatkan kerja otak. Berpikir juga berarti kegiatan secara mental untuk 

memahami sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar dari persoalan yang 

ada, berpikir adalah kegiatan memanipulasi dan mentransformasi informasi 

dalam memori untuk membentuk konsep menalar, berpikir secara kritis, 
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membuat keputusan, berpikir secara kreatif, dan memecahkan masalah6, 

berpikir adalah kemampuan jiwa taraf tinggi yang hanya bisa dicapai dan 

dimiliki oleh individu manusia. Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud 

dengan berpikir 20 adalah suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati 

dengan alat indera dalam mengolah informasi untuk menghasilkan ide serta 

pemecahan masalah. 

b. Pola Berpikir 

Pola berpikir adalah dapat diartikan sebagai mendset yaitu sekumpulan 

kepercayaan atau cara berpikir dalam penilaian, memproses, menganalisis dan 

membuat kesimpulan terhadap sesuatu sudut pandang tertentu yang pada 

hakikatnya mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang sehingga menentukan 

level keberhasilan. 

c. Berpikir Kreatif 

Dalam KBBI, kreatif didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencipta 

atau proses timbulnya ide baru. Menurut Siswono s berpikir kreatif merupakan 

suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan intuisi, menggerakkan 

imajinasi, mengungkapkan (to reveal) kemungkinan-kemungkinan baru, 

membuka selubung (unveil) ideide yang menakjubkan dan inspirasi ide-ide 

yang tidak diharapkan, menyatakan bahwa berpikir kreatif dapat diartikan 

sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang 

didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Berpikir kreatif adalah 
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kemampuan seseorang untuk menghasilkan gagasan yang baru dan berguna 

yang merupakan kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnnya 

untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapnya. Berdasarkan perdapat-

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah suatu 

kebiasaan pemikiran yang merupakan kombinasi berpikir logis dan berpikir 

divergen untuk menghasilkan gagasan baru untuk dapat memecahkan masalah 

yang dihadapinya. 

d. Pola Berpikir Kreatif 

Pola pikir didefinisikan sebagai filsofi kehidupan, cara berpikir, sikap, 

opini, dan metalitas yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi peroilaku 

seseorang, memiliki hal penting dalam penilaian manusia dan pengambilan 

keputusan dalam respon indivisu untuk segala situasi. Tidak ada orang kreatif 

yang pemikirannya tertutup dan ingin menang sendiri. Ciri khas orang kreatif 

adalah mereka sangat terbuka dengan hal-hal baru. Selalu menghargai 

perbedaan dan tidak pernah puas dengan apa yang telah ia dapat. 

Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk menemukan jalan kelua, 

mempertimbangkan aatau memutuskan sesuatu. Semua petunjuk akan mampu 

dipecahkan bagi orang-orang yang mau berpikir atas pemecahannya.  

Pengertian berpikir, De Bono mendefinisikan sebagai keterampilan 

mental yang memadukan kecerdasan dengan pengalaman. Menurut psikologi 

Gestalf, berfikir merupakan keaktifan psikis yang abstrak prosesnya, sehingga 
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tidak dapat diamati melalui indera penglihatan secara langsung.7 Terkait 

pengertian kreatif itu sendiri, Guilford mengemukakan berarti menciptakan, 

melahirkan atau memproduksi sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru ini bisa 

membentuk karya atau pemikiran. Menurut Tatang Y.E.S, kreatif dalam 

berfikir adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan seseorang dengan 

menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran yang baru dari 

kumpulan ingatan yang berbasis berbagai ide, konsep, pengalaman dan 

pengetahuan.8 

Pengertian di atas menujukkan bahwa berpikir kreatif ditandai dengan 

penciptaan sesuatu yang baru dari hasil berbagai ide, keterangan, konsep, 

maupun pengetahuan yang ada dalam pikirannya. Pemikiran ini menunjukkan 

bahwa berpikir kreatif merupakan kegiatan mental untuk menemukan, 

mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru dari penggabungan ide-ide 

sebelumnya yang masih dalam pemikiran. 

e. Proses Bepikir Kreatif 

Menurut Munandar, proses kreatif meliputi empat tahapan:9 

1) Persiapan. Pada tahap pertama seorang mempersiapkan diri untuk 

memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan 

dan mencari data untuk menyelesaikannya. 

                                                
7Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa melalui Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). (Skripsi program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Teknik, Matematika dan IPA, Universitas Indraprasta PGRI Jakarta). 
8Tatag Yuli Eko Siswono, dan Yeva Kurniawati, Penerapan Model Wallas untuk 

Mengidentifikasi Proses Berpikir, h.39. 
9 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 59 
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2) Inkubasi. Pada tahap ini seseorang seakan melepaskan diri secara 

sementara dariinsprasi yang merupakan titik mula dari suatu 

penemuan atau kreasi baru dari daerah pra sadar 

3) luminasi. Pada tahap ketiga seorang dapat sebuah pemecahan 

masalah yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan gagasan baru. 

4) Verifikasi. Pada tahap ini seseorang menguji dan meemriksa 

pemecahan masalah tersebut terhadap realitas. Disini diperlukan 

pemikiran yang kreatif dan kompergen. Pada tahap verifikasi ini 

seseorang telah melakukan berpikir kreatif maka harus diikuti 

dengan berpikir kritis. 

f. Indikator Berpikir Kreatif 

Guilford menyatakan berpikir kreatif sebagai hasil dari berpikir 

divergen. Komponennya terdiri dari fluency, flexibility, originallity, dan 

elaboration. Terkait dengan ini, Munandar memberikan uraiannya tentang ciri-

ciri berpikir kreatif, sebagai berikut : 

1) Fluency. Mengacu pada kemampuan berpikir lancar. Ciricirinya; 

banyak mencetuskan ide-ide gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalah atau pertanyaan. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban. 

2) Flexibility. Mengacu pada kemampuan berfikir luwes. Ciricirinya; 

menghasilkan jawaban, gagasan atau pertanyaan yang bervariasi, 
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dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda, mencari banyak alternatif, mampu mengubah cara 

pendekatan atas pemikiran. Memberikan aneka ragam penggunaan 

yang tidak lazim terhadap suatu objek. 

3) Originallity. Mengacu pada kemampuan berfikir orisinil. 

Ciricirinya; mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 

memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan 

diri,mampu membuat kombinasi yang tak lazim dari bagian 

bagian atau unsur-unsur. 

4) Elaboration. Mengacu pada kemampuan berpikir orisinil. Ciri 

cirinya; mampu memperkaya atau mengembangkan suatu produk 

atau gagasan, menambah atau memperinci detail-detail dari suatu 

objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.10 

Sejalan dengan hal di atas, Torance yang mengacu pada berpikir divergen 

Guilford dalam ”The Torance Tests of Creative Thingking“ menguraikan ada tiga 

komponen kunci berpikir kreatif, yaitu:Kefasihan (fluency), mengacu pada 

banyaknya ide- ide yang dibuat dalam merespon suatu perintah. 

1) Keluwesan (flexibility), mengacu pada perubahan-perubahan 

pendekatan ketika merespon suatu perintah. 

                                                
10Bharath Shiraman & Kyeong Hwa, The Elements of Creativity And Giftedness 

InMathematics, (Rotterdam ; Sense Publishers. 2011), h.7. 
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2) Kebaruan (originality) mengacu pada keaslian ide yang dibuat dalam 

merespon.11 

Sedangkan Mann merumuskan indikator berpikir kreatif dalam matematika 

terdiri dari enam kemampuan, yaitu:  

1) Kemampuan untuk merumuskan hipotesis secara matematis yang 

mengarah pada sebab dan akibat dalam persoalan matematika  

2) Kemampuan untuk menentukan pola dalam persoalan matematika  

3) Kemampuan berpikir secara tenang ketika dalam kondisi fokus untuk 

memperoleh solusi dalam persoalan matematika  

4) Kemampuan mempertimbangkan dan mengevaluasi ide matematika 

yang tidak bisa atau unik, untuk memprediksi suatu kemungkinan 

pada persoalan matematika.  

5) Kemampun untuk melihat suatu cela pada persoalan matematika dan 

mampu mengumpan balik persoalan tersebut sehingga celah dari 

masalah dapat diselesaikan.12 

Maulana mensintesis pendapat para ahli sebelumnya, indikator berfikir 

kreatif terdiri dari lima aspek:  

1) Kepekaan terhadap masalah (sensitivity of problem) 

2) Kelancaran dalam memecahkan masalah (fluency) 

3) Kemampuan menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang 

atau keluwesan (flexibility) 

4) Keterperincian langkah dalam menyususn solusi (elaboration) 

                                                
11 Ruli Oktafiani,” Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan 

Media Pembelajaran Mathpoly serta Minat Belajar terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017”. (Skripsi 
Program S1 IAIN raden Intan Lampung, 2016), h, 46 

12Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Tindak Pikir 

Kreatif, Makalah Utama Prosiding SNMPM Universitas Sebelas Maret Vol.2, 2013, h.20. 
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5) Keaslian jawaban atau penyelesaian yang tidak lazim (oroginality) 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka indikator berfikir kreatif yang 

menjadi tolak-ukur penelitian ini mengacu pada teori Munandar, yang terdiri dari 

kemampuan berfikir fluency, flexibility, originallity, dan elaboration. Indikator ini 

juga merujuk pada berbagai teori lain dan sesuai juga dengan tes berfikir kreatif 

yang dikemukakan Torrance. 

2. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam pendidikan. Fakta bahwa matematika menerima lebih banyak 

waktu kelas daripada kursus lain menunjukkan pentingnya siswa diajarkan 

matematika dari sekolah dasar hingga universitas untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis, metodis, kritis, dan kolaboratif.   

Nikson mengatakan pembelajaran matematika adalah suatu usaha  untuk 

mendukung siswa dalam menginternalisasi pengetahuan atau prinsip matematika 

dengan keterampilannya sendiri, untuk membangun kembali ide atau prosedurnya. 

Sejalan dengan Permendikbud No. 59 Tahun 2014 telah dijelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK siswa 

harus mampu:  

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan bagaimana konsep 

berhubungan satu sama lain, dan menerapkan konsep atau algoritma. 

Mereka juga harus dapat beradaptasi, akurat, efisien, dan pemecah 

masalah yang tepat..  
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b. Membuat generalisasi berdasarkan pola dan fitur, menerapkan operasi   

matematika untuk membangun bukti, atau mengelaborasi konsep dan 

pernyataan matematika. 

 c. Keterampilan pemecahan masalah, yang meliputi kemampuan untuk 

memahami masalah, membuat model matematika yang lengkap, dan 

menganalisis hasilnya.  

d. Menjelaskan konsep menggunakan gambar, tabel, grafik, atau alat 

bantu  visual lainnya untuk membuat situasi atau masalah menjadi 

lebih jelas.  

e. Memiliki pola pikir menghargai nilai matematika dalam kehidupan, 

yang  meliputi rasa ingin tahu, perhatian, dan minat mempelajari mata 

pelajaran serta memiliki sikap ulet dan percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah.  

Melihat pada kondisi sebenarnya, dapat dikatakan bahwa pendidikan telah 

berkembang sangat lambat di Indonesia, khususnya di bidang pengajaran 

matematika. Saat belajar, anak-anak masih tampak kurang terlibat. Selain itu, 

kurangnya pertanyaan atau kegiatan yang menantang siswa dalam proses 

pembelajaran, mengurangi keinginan siswa untuk belajar matematika dan 

mengembangkan kreativitas matematika mereka sendiri. Siswa sering kesulitan 

dalam menghubungkan masalah matematika dengan kehidupan sekitar dan 

kesulitan dalam menghubungkan apa yang sudah mereka ketahui tentang 

matematika dengan materi baru yang diajarkan di kelas.  
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3. Kemandirian Belajar  

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian merupakan kepribadian dari diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan mengandalkan kemampuannya tidak bergantung 

kepada orang lain. Kemandirian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri tanpa bergantung  pada 

orang lain.13   Kemandirian  siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu proses belajar dimana seseorang dapat mengambil inisiatif sendiri tanpa 

bantuan orang lain dalam menentukan tujuan, sumber belajar, memilih strategi 

belajar sesuai kebutuhannya. Indikator kemandirian belajar dalam penelitian 

ini sebagai berikut: (1) memiliki inisiatif belajar, (2) menentukan tujuan 

belajar, (3) menentukan strategi belajar, (4) mencari dan memanfaatkan 

sumber belajar, (5) motivasi belajar, (6) mengontrol diri, dan (7) melakukan 

evaluasi diri . Kemandirian belajar siswa harus dimiliki oleh semua peserta 

didik agar dapat belajar dengan sendirinya tanpa paksaan dari guru, orang tua 

dan teman.  

Kemandirian belajar siswa adalah kebebasan untuk belajar sendiri 

dengan kemampuannya dalam mengatu kegiatan belajar, berdasarkan 

inisiatifnya sendiri dan dapat bertanggung jawab, tanpa mengharap bantuan 

dan bergantungdengan orang lain. Tingkat kemandirian belajar seorang siswa 

dapat ditentukan berdsarkan seberapa besar inisiatif dan tanggung jawab yang 

dimiliki untuk senantiasa berperan akttif dalam perencanaan belajar, 

pelaksanaan belajar, dan evaluasi belajar. Semakin besar peran seorang siswa 

                                                
13 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991). 
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dalam kegiatan pembelajaran maka siswa tersebut memiliki kemandirian 

belajar yang tinggi. Guru juga merupakan peranan penting dalam proses 

kemandirian belajar menuntun siswanya dalam menumbuhkan kemandirian 

belajarnya karena tanpa peran dari seorang guru maka proses ini akan gagal.14 

b. Ciri –ciri Kemandirian Belajar 

Siswa yang memiliki kemandirian belajar itu dapat dilihat dari 

kegiatan belajarnya, ia belajar sendiri meski tidak ada yang menyuruhnya 

untuk belajar, ciri-ciri kemandirian belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Mampu berfikir secara kritis,kreatif dan inovatif 

2) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain 

3) Tidak lari atau menghindari masalah 

4) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam 

5) Apabila mendapatkan masalah diselesaikan sendiri tapa mengharapkan 

bantuan orang lain. 

6) Tidak merasa rendah diri jika harus berbeda daripada orang lain 

7) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 

8) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.15 

c. Karakteristik Kemandirian Belajar 

Menurut Hiemstra ada beberapa ciri dari kemandiria belajar yaitu 

sebagai berikut: 

                                                
14Yani Supriani, “Menumbuhkan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Berbantuan 

Quipper School,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Vol.1, No.2 (n.d.): h.217. 
15 Rayuda Reza, “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA,” Artikel Penelitian Universitas Tanjungpura Pontianak, 2014. 
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1) Pelajar mempunyai tanggung jawab dalam mengambil keputusan 

sesuai dengan usaha pembelajarannya. 

2) Belajar secara mandiri merupakan karakteristik yang berasal dari 

individu dan dapat digunakan dalam berbagai situasi.  

3) Belajar mandiri bukan berarti mengisolasi diri individu dengan 

orang lain. 

4) Individu yang memiliki kemandirian belajar mampu untuk 

melakukan “transfer Learning”,baik untuk mengetahui 

pengetahuan dan keahliannya dari satu situasi ke situasi lain seperti 

berpartisipasi dalam grup,latihan,dialog elektronik dan aktifitas 

menulis. 

5) Beberapa instansi pendidikan menemukan cara untuk mendukung 

kemandirian belajar yaitu dengan program terbuka,pemilihan 

pendidikan bagi individu,dan beberapa program inovasi lainnya. 

d. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Kemandirian Belajar 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran menurut Mohammad Ali dan 

Muhammad Astori yaitu sebagai berikut: 

1) Gen atau keturunan orang tua yaitu orang tua yang memiliki sifat 

kemandirian tinggi yang akan membuat anaknya juga memiliki 

kemandirian.Namun,faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan 
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karena ada juga yang berpendapat kalua sifat kemandirian anak itu 

tidak bersal dari sifat orang tuanya melainkan berdasarkan cara 

orangtua mendidik anaknya. 

2) Pola asuh orang tua yaitu cara orang tua mendidik anaknya dapat 

mempengaruhi perkembangan kemandirian anak. Orang tua yang 

terlalu banyak melarang dan mengeluarkan kata “jangan” kepada 

anaknya tanpa penjelasan yang dimengerti oleh anak itu dapat 

menghambat kemandirian anak tersebut.Sebaliknya jika orang tua 

menciptakan suasana aman dan nyaman dilingkungan keluarganya 

maka itu dapat mendorong kemandirian anak.Biasanya juga ada 

orang tua yang suka membanding bandingkan antara anak yang 

satu dengan yang lainnya,ini juga dapat mempengaruhi 

perkemangan kemandirian anak. 

3) Sistem pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan 

demokrasi pendidikan dan selalu menekankan indoktrinasi tanpa 

argument juga akan menghambat kemandirian anak. Demikian juga 

proses pendidikan yang mementingkan pemberian sanksi atau 

hukuman kepada siswa juga dapat menghambat kemandirian anak. 

Namun jika proses pendidikan lebih mementingkan penghargaan 

terhadap potensi anak, pemberian hadiah,dan menciptakan 

kompetensi yang positif akan meningkatkan kemandirian anak. 
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4) Sistem kehidupan masyarakat yang mementingkan hierari struktur 

social yaitu merasa kurang aman serta kurang menghargai 

manifestasi potensi anak kegiatan, dapat menghambat kelancaran 

kemandirian anak. Jika lingkungan masyarakat aman, menghargai 

potensi anak itu dapat merangsang kelancaran kemandirian anak.16 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa itu 

terletak lingkungan kehidupannya, baik dari didikan orang tua, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakatnya. Beberapa faktor tersebut dapat 

dipahami dan diperhatikan agar kemandirian anak dapat berkembang. Selain 

mendapartkan pendidikan di sekolah anak juga bisa mendapatkan pendidikan 

di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat tentunya karena jam 

pelajaran di sekolah terbatas sehingga anak lebih banyak menghabiskan 

waktu di luar sekolah dibandingkan di Sekolah. 

e. Prinsip Kemandirian Belajar 

Menurut Paris dan Winograd ada lima prinsip untuk memajukan 

kemandirian belajar pada guru dan siswa yaitu sebagai berikut: 

1) Penilaian diri yaitu membawa kita ke pembahasan belajar yang 

lebih dalam. Prinsip itu tidak lain adalah menganalisis gaya dan 

strategi belajar seseorang dengan orang lain, mengevaluasi apa 

yang diketahui dan yang tidak diketahui, memperkuat pemahaman 

                                                
16 Mohammad Asrori, Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 
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diri untuk meningkatkan upaya yang efisien, penilaian diri 

terhadap proses dan hasil belajar serta meningkatkan kemampuan 

diri. 

2) Pengaturan diri dalam berfikir, memilih untuk menyesuaikannya 

dengan pemecahan masalah. Kemandirian belajar bukan hanya 

sekedar urutan dari langkah langkah pengerjaan, namun proses 

sebagai latihan untuk memecahkan masalah. 

3) Kemandirian belajar dapat berkembang dari waktu dan 

pengalaman yang telah dilalui serta dapat ditingkatkan melalui 

refleksi dan diskusi. 

4) Kemandirian belajar dapat berkembang melalui berbagai cara 

yaitu Pembelajaran langsung, refleksi terarah, diskusi tentang 

peristiwa yang dialami secara pribadi. 

5) Kemandirian belajar dapat membentuk pengalaman naratif dan 

identitas seseorang.17 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kemandirian 

belajar itu dapat terbentuk dari pengalaman dan dapat ditingkatkan melalui 

diskusi sebagai latihan untuk memcahkan masalah sendiri tanpa 

mengharapkan bantuan orang lain. 

 

                                                
17 Heris Hendriana Dkk, Hard Skillsdan soft skills matematika siswa, n.d. 
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f. Indikator Kemandirian Belajar 

1) Inisiatif Belajar Siswa 

Inisiatif belajar siswa merupakan sifat yang berasal dari 

individu untuk belajar secara mandiri tanpa mengharapkan bantuan 

dari orang lain. Siswa yang memiliki inisiatif belajar yaitu berperan 

aktif dalam pembelajaran yaitu dengan bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru mata pelajaran. Siswa latihan mengerjakan soal 

matematika dengan inisiatif sendiri jika ada yang kurang dipahami 

maka aktif bertanya kepada guru. 

2) Mendiagnosa Kemandirian Belajar Siswa 

Mendiagnosa kebutuhan belajar merupakan cara siswa belajar 

secara mandiri yaitu tidak begitu terbebabi memilih materi matematika 

yang perlu dipelajari, tidak begitu cemas mengetahui kekurangan 

sendiri dalam menyelesaikan permasalahan matematika, timbulnya 

keinginan yang kuat dari siswa untuk mengetahui materi yang perlu 

dipelajari ulang. 

3) Menetapkan Target 

Menetapkan target dalam belajar tentunya sangat penting agar 

siswa lebih termotivasi untuk mengejar target yang telah ditetapkan. 

Meminta bantuan teman yang lebih memahami materi matematika 

untuk belajar bersama serta membuat jadwal belajar matematika untuk 

membantu mencapai target yang sudah ditetapkan. 
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4) Memandang kesulitan sebagai tantangan  

Memandang kesulitan sebagai tantangan merupakan Siswa 

yang selalu menganggap kesulitan dalam memecahkan permasalahan 

matematika merupakan sebuah tantangan yag harus diselesaikan. 

5) Mencari sumber yang relevan 

Mencari sumber yang relevan merupakan siswa mencari 

berbagai sumber atau referensi yang dijadikan sebagai bahan ajar 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa tidak merasa 

repot untuk mencari dan mempelajari berbagai macam sumber untuk 

memperoleh pemahaman matematika yang baik. 

6) Memilih strategi belajar 

Memiliki atau meilih strategi dalam belajar merupakan 

kemampuan siswa memahami apa yang telah dpelajari baik 

kemampuan dalam kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

7) Mengevaluasi proses hasil belajar 

Mengevaluasi proses hasil belajar merupakan siswa yang 

melakukan evaluasi setelah melakukan pembelajaran. Siswa 

mengevaluasi sendiri hasil ulangan matematika sebagai umpan balik 

layar, tidak pernah menganggap kegagalan dalam ulangan karena 

soalnya terlalu sulit. 
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8) Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang sangat penting 

dimiliki seorang siswa yaitu dengan cara Siswa yang melakukan 

sesuatu berdasarkan inisiatif sendiri, merasa apa yang selalu dikerjakan 

benar, merasa teguh dengan pendiriannya. Siswa tidak merasa ragu 

dapat menyelesaikan tugas matematika yang sulit dengan baik, merasa 

yakin akan berhasil baik dalam ulangan matematika tidak merasa takut 

mengemukakan pendapat ketika ada diskusi matematika. 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berjudul “Pola berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 

ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Karossa”, 

untuk bisa lebih memahami konsep dari penelitian ini, maka dari itu penulis 

memberikan penjelasan terkait beberapa kata yang sekiranya perlu dipahami, 

sebagai berikut: 

1. Berpikir kreatif 

2. Pembelajaran matematika 

3. Kemandirian belajar 
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D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 kerangka pikir 

 

 

Indikator Tes Pola Berpikir keatif 

Fleksibilitas Orisinalitas Kerincian Kelancaran 

Pola Berpikir Keatif Dalam 

Pembelajaran Matematika Ditinjau 

Dari Kemandirian Belajar 

Wawancara 

Kesimpulan 

Identifikasi kemadirian belajar 

Siswa dengan 

kemadirian belajar 

kuat 

Siswa dengan 

kemadirian belajar 

lemah 

Siswa dengan 

kemadirian belajar 

sedang 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang diapakai dalam penelitian ini yakni pendekatan kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha untuk menggali 

dan mencari informasi secara mendalam, serta terbuka dalam segala tanggapan yang 

bukan hanya fokus pada jawaban atau tanggapan semata.18 

Jenis penelitian ini berusaha untuk meminta orang-orang sebagai objek 

penelitian untuk mengungkapkan fakta-fakta dilapangan, dan pemikiran mereka 

terkait sebuah fenomena atau permasalahan secara mendetail dan akurat. Tanpa harus 

memberikan mereka banyak arahan ataupun pedoman bagaimana harus mereka 

berbicara dan menyampaikan pendapatnya. Proses penelitian ini berupa sebuah 

penelitian yang lansung turun kelapangan untuk memperoleh informasi yang lebih 

akurat dan akuntabel.19 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 

Karossa. Disebabkan status sekolah tersebut cocok dengan tema penelitian ini. 

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah proposal penelitian disetujui 

untuk dilanjutkan pada tanggal 18 september 2023, penelitian dilakukan mulai pada 

                                                
18 S Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 
19 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011). 
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tanggal 3 oktober sampai 3 november 2023. Adapun jadwal pengadaan penelitian 

disesuaikan dengan jadwal belajar subjek penelitian 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ada 2 yaitu kemandirian belajar dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Untuk mengetahui persentase tingkat kemandirian belajar siswa 

menggunakan angket kemandirian belajar dengan memuat 9 aspek atau indikator. 

Hasil kuesioner dikategorikan menjadi 3 yaitu : siswa dengan kemandirian belajar 

lemah, sedang, dan kuat. Soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa digunakan untuk 

mengetahui pola kemampuan berpikir kreatif siswa yang memuat 4 aspek atau 

indikator 

D. Jenis dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan adalah data yang meliputi bahan-bahan yang 

bersifat primer dan sekunder. 

1. Bahan-bahan yang bersifat primer 

 Data primer adalah data yang diambil langsung dari narasumber yang 

ada di lapangan. dengan tujuan agar penelitian ini memperoleh informasi 

yang lebih jelas serta akurat.  

2. Bahan-bahan yang bersifat sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung serta melalui media perantara. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Tes 

Tes merupakan  alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

tertentu dari seseorang atau kelompok.20 Tes berguna untuk melihat 

kemampuan kognitif atau hasil belajar subjek penelitian. Tes yang diberikan 

kepada peserta didik diambil dari materi perbandingan senilai yang diberikan 

pada peserta didik. Tes berbentuk essai atau uraian dengan jumlah soal 4 buah 

berbentuk soal cerita. Pada soal tes akan menguji kemampuan berpikir kreatif 

menggunakan 4 indikator sebagai berikut: 

3. 1 indikator kemampuan berpikir kreatif 

No Indikator  Sikap 

1 Kelancaran Menghasilkan banyak gagasan atau jawaban 

2 Fleksibilitas Menghasilkan baik gagasan atau jawaban maupun pertanyaan 

dari sudut pandang yang berbeda 

3 Orisinalitas Banyak bentuk kemampuan memberikan pertanyaan yang 

berbeda dengan yang lain 

4 Kerincian Memiliki gagasan yang luas dan mampu merinci detail kecil 

sekalipun 

 

 

 

                                                
20 S Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 3rd ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).h.44 
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2. Kuesioner 

Kuesioner atau angket merupakan rangkaian pertanyaan atau 

pernyataan  yang dijawab oleh seseorang (responden). kuesioner dapat 

digunakan untuk mengetahui tentang situasi, pendapat, dan informasi pribadi 

responden.21 Kuesioner yang akan diisi peserta didik sebanyak 20 buah 

pernyataan. Adapun bentuk kuesioner tersebut adalah Checklist, dengan 4 

alternatif jawaban yakni “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “setuju”, dan 

“sangat setuju” yang masing-masing akan diberi skor untuk mempermudah 

perhitungan secara statistik. Adapun kisi-kisi dari kuesioner yang diberikan ke 

peserta didik 

     Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Kuesioner  

Aspek Indikator 

Komponen-komponen 

dalam kemandirian 

belajar matematika 

peserta didik 

Inisiatif dan motivasi belajar intristik 

Mendiagnosa kebutuhan belajar 

Menetapkan tujuan/ target 

Memilih dan menetapkan strategi belajar 

Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 

Memandang kesulitan sebagai tantanga   n 

Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 

Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Self efficacy konsep diri/ kemampuan diri 

 

Setelah hasil dari instrumen angket didapatkan, hasil tersebut akan 

dimasukkan dalam rumus percentace correction dengan rumus sebagai berikut: 

                                                
21 Arikunto.h.41 
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𝑃𝑆 =
𝑆

𝐽
× 100% 

Keterangan:  

PS = Persentase Skor 

S = Skor yang diperoleh 

J = Jumlah skor total 

Setelah didapatkan persentase skor, hasil tersebut dikategorikan dengan 

melihat pedoman pada tabel berikut: 

3. 2 kriteria Penilaian Angket Kemandirian Belajar Matematika 

Persentase Skor (PS) Kriteria Kemandirian Belajar 

0% ≤ PS ≤ 33% Lemah  

33% < PS ≤ 66% Sedang 

66% < PS ≤ 100% Kuat 

 

3. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih dalam dan jumlah respondennya sedikit.  

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika 

peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti perihal 

informasi apa yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 
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ialah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. 

4. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi.22 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto kegiatan atau hal lain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

F. Uji Keabsahan Data 

1. Uji Kredibilitas 

Bagaimana mencocokkan antara temuan dengan apa yang sedang diobservasi. 

Dalam mencapai kredibilitas antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan 

dalam penelitian, tranggulasi diskusi dengan teman maupun dosen, analisis kasus 

negatif. 

2. Pengujian Transferability  

Di mana pengujian dengan valifitas eksternal yang menunjukkan derajat 

ketepatan atau diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil dan data-data yang dikumpulkan. 

3. Pengujian Depandability 

Pengujian ini berkaitan dengan konsistensi antara hasil-hasil penelitian 

dengan data-data yang dikumpulkan untuk mengetahui masalah yang terjadi. 

 

                                                
22 P Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(alfabeta, 2014). 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi  

Data Prosedur memilih, merampingkan, mengabstraksi, dan mengubah 

data mentah yang dicatat oleh peneliti disebut reduksi data. Berikut tahapan 

reduksi data : 

a. Pengolahan data angket kemandirian belajar siswa, yang kemudian 

dibagi menjadi 3 kelompok. Hasil penilaian kemampuan berpikir 

kreatif  21 peserta didik untuk mengidentifikasi peserta didik yang 

akan dijadikan subjek penelitian.  

b. Hasil temuan penilaian kemampuan berpikir kreatif peserta didikdan 

angket kemandirian belajar yang akan dijadikan objek penelitian 

diubah menjadi catatan sebagai bahan wawancara.  

c. Hasil wawancara disusun dan diklarifikasi dengan bahasa yang jelas 

dan mudah dipahami sebelum diolah menjadi data yang siap pakai.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan ketika peneliti menyusun informasi, kemudian 

peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan tampilan data. Data yang 

disajikan dalam penelitian ini berupa hasil dari kuesioner kemandirian belajar, 

tes kemampuan berpikir kreatif, hasil wawancara dan hasil analisis data.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah didapat. 

Hasil yang diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan 
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secara deskriptif analitis dengan melihat data-data yang didapat selama proses 

penelitian berlangsung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada peserta didik kelas VII 

di SMPN 2 Karossa semester ganjil tahun 2023/2024. untuk mengetahui pola 

berpikir kreatif pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian belajar peserta 

didik kelas VII SMPN 2 Karossa. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan 

memberikan angket kemandirian belajar untuk menhitung persentase kemandirian 

belajar kemudian dikategorikan kedalam 3 kategori yakni kuat, sedang, dan lemah. 

Berikutnya adalah memberikan tes untuk menilai kapasitas peserta didik dalam 

berpikir kreatif, dan diakhiri dengan wawancara.  

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan analisis butir soal 

dan diketahui bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel sehingga layak digunakan 

pada sampel penelitian. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yakni kelas VII A 

sebagai kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen.  

1. Tingkat Kemandirian Belajar 

Untuk mendapatkan data tingkat kemandirian belajar peserta didik 

digunakan instrumen angket yang diberikan kepada 21 peserta didik. Berikut 

adalah hasil persentase tingkat kemandirian peserta didik pada materi 

perbandingan senilai. 
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Tabel 4. 1 Persentase Tingkat Kemandirian Belajar 

No Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase 

1 Lemah 2 9,5% 

2 Sedang 9 42,85% 

3 Kuat 10 47,65% 

Jumlah 21 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan peserta didik dengan kemandirian belajar kuat 

memiliki persentase yang paling tinggi dari kedua kategori lainnya yaitu sebesar 

47,65%. Disusul dengan kategori sedang dengan persentase 42,85% dan yang 

terakhir kategori lemah dengan persentase 9,5%. Secara garis besar dapat dikatakan 

kemandirian peserta didik didominasi pada kategori kuat. 

 

2. Pola Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau dari Kemandirian 

Belajar 

a. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dengan Kemandirian 

Belajar Lemah 

1) Kelancaran 

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal 

nomor Satu. 

1.jika sebuah kantong kelereng berisi 12 kelereng, berapa jumlah 

kelereng jika pajar membeli 4 kantong kelereng? 
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Diketahui: setiap kantong berisi 12 kelereng 

Ditanyakan : jumlah kelereng dari 4 kantong? 

Penyelesain: 

 12 x 4 = 48 kelereng 

Gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan indikator kelancaran. Subjek dapat 

memberikan jawaban yang relevan dengan soal yang diberikan. Berikut 

hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta didik terkait indikator 

kelancaran dalam tes kemampuan berpikir kreatif 

P  : Apakah kamu sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 

S01   : Pernah 

P  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu mengalami 

kesulitan? 

S01   : Tidak kak 

P   : Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

S01   : Tinggal mengalikan kedua bilangan itu 

P  : Berapa banyak cara atau penyesaian yang dapat kamu 

tuliskan? 

S01   : 1 cara 

P   : Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 
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S01  : membaca ulang soalnya, kemudian menuliskan apa yang 

diketahui dan yang mau dicari, setelah menemukan solusi 

maka langsung menuliskan jawaban. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 tidak mengalami 

kesulitan untuk memahami soal dan mampu memberikan jawaban yang 

tepat.  

2) fleksibilitas 

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal 

nomor Dua. 

2. Sebuah sepeda motor memerlukan 2 liter bensin untuk menempuh 

20 Km. jika sepeda motor tersebut menghabiskan 7 liter bensin, 

maka jarak yang ditempuh adalah? 

Dik: misal l adalah bensin yang dibutuhkan dan s = jarak tempuh, 

maka: 

 l1 = 2 liter; s1 = 20 km; l2 = 7 

ditanyakan : l2 = ….? 

Penyelesaian: 

l_1/s_1 =l_2/s_2 ↔s_2=(s_1×l_2)/l_1 =(20 km×7 liter)/(2 liter)=80 

km 

Berdasar penyelesian  diatas menunjukkan bahwa peserta didik 

dapat menyelesaikan soal dengan satu cara, namun jawaban yang 

dituliskan belum tepat. Langkah penyelesaian yang digunakan sudah 
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tepat namun ada kesalahan dalam peletakan elemen yang ingin dicari. 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta didik terkait 

indikator fleksibilitas dalam tes kemampuan berpikir kreatif 

P  : Pada soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu dapatkan? 

S01  : bensin yang dipakai untuk menempuh 20km adalah 2 liter dan 

yang mau dicari berpara km jika tersedia 7 liter bensin 

P  : Jika saya tanya pendapat kamu. Apakah kamu dapat 

menyelesaikan soal nomor 2? Bagaimana strategi dan dan 

langkah dalam menjawab soal tersebut? 

S01   : saya hanya menulis soal kembali 

P   : Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

S01   : Tinggal mengalikan kedua bilangan itu 

P  : Berapa banyak cara atau penyesaian yang dapat kamu 

tuliskan? 

S01   : hany 1 cara 

P   : Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 

S01 : membaca ulang soalnya, kemudian menuliskan apa yang 

diketahui dan yang mau dicari, setelah menemukan solusi 

maka langsung menuliskan jawaban. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 tidak mengalami kesulitan 

untuk memahami soal tetapi jawaban yang diberikan tidak sesuai.  

3). Originalitas  
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Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomr 

tiga 

3,Perbandingan jumlah uang yang dimiliki raffi dan ahmad adalah 4 : 7. 

Berapa jumlah uang nara jika jumlah keseluruhan raffi dan ahmad 

Rp. 550.000? 

Diketahui : perbandingan uang raffi dan ahmad =  4 : 7 

                     Jumlah uang raffi dan ahmad =  Rp. 550.000 

Ditanyakan : jumlah uang nara? 

Penyelesaian :  

𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑎𝑟𝑎 =
𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑎ℎ𝑚𝑎𝑑 

× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 

=
4

4 + 7
× 

                                                                     = 

Berdasarkan penyelasian diatas menunjukan bahwa S01dalam 

menyelesaikan soal indkator originalitas dapat memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri, namun tidak dapat dipahami jawabannya, 

siswa menunjukkan bahwa S01 dalam mencari perbandingan senilai 

uang rafli dan ahmad tidak menyelesaikan sampai akhir. Berikut ini 

wawancara dilakukan dengan S01 terkaut indicator originalitas dalam 

tes kemampuan berpikir kreatif. 
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P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam 

menjawab soal ini? 

S01: permata saya membaca dan memahami soal, kedua saya 

mencari perbandingan uang rafli dan ahmad namun saya tidak 

berhasil melanjutkan penyelesaian 

P : Apakah strategi atau cara yang kamu gunakan ini adalah cara 

yang kamu temukan sendiri? 

S01: saya mencari cara sendiri kak 

P : Mengapa kamy mengguanakan cara ini dalam menjawab soal 

tersebut? 

S01: karena saya terbiasa untuk menyelasikan soal dengan cara 

sendiri kak 

Hasil wawancara S01 menunjutkan bahwa subjek mampu membeikan 

jawaban yang menggunakan caranya sendiri, manum tidak dapat 

menyelesaikan jawaban dan tidak dipahami. Berdasarkan hasil tes 

dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S01 memberikan 

jawaban yang tidak dapat dipahami dan tidak dapat menyelasaikan 

jawaban. 

4). Kerincian  

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomor 

empat.  
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4.Untuk mengecat satu sisi dinding ruang kantor seluas 35 m2 diperlukan 

cat sebanyak 1,25 liter. Jika harga cat Rp.100.000/liter, uang yang 

diperlukan untuk mengecat keseluruhan dinding seluas 385 m2 

adalah …? 

Diketahui : harga cat = Rp.100.000/liter; luas dinding keseluruhan = 

385 m2 

Berdasarkan penyelesaian diatas  menunjukkan bahwa S01 dalam 

menyelesaikan soal indikataor kerincian dapat memahami soal, tapi 

jawaban atau cara mengolah soal tidak sampai akhir penyelesaian. 

Hal tersebut menjutkan bahwa S01 dalam memberikan jawaban dan 

tidak disertai rincian. Berikut hasil wawancara terkait indicator 

kerincian dalam tes kemampuan berpikir kreatif. 

P : Dapatkah kamu menjelaskan penyelesaian setiap langkah ini secara 

rinci? 

S01 : iya kak 

P : Bagaimaana cara kamu menuliskan jawaban dengan rinci? 

S01 :pertama saya mencari luas dinding kantor dan yang kedua berapa 

cat yang dibutuhkan dan berapa harga cat perliternya. 

Hasil wawancara menunjutkan bahwa S01 dapat dijelaskan jawaban 

yang ditulis, walaupun belum tepat. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, dapat simpulkan bahwa S01 mampu memahami soal 

tetapi tidak dapat menyelesaikan soal dan merincihkan jawaban. 
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b. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dengan Kemandirian 

Belajar Sedang 

1.kelancaran 

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomor 

Satu. 

1.jika sebuah kantong kelereng berisi 12 kelereng, berapa jumlah 

kelereng jika pajar membeli 4 kantong kelereng? 

Diketahui: setiap kantong berisi 12 kelereng 

Ditanyakan : jumlah kelereng dari 4 kantong? 

Penyelesain: 

 12 x 4 = 48 kelereng 

Gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan 

soal dengan indikator kelancaran. Subjek dapat memberikan jawaban 

yang relevan dengan soal yang diberikan. Berikut hasil wawancara yang 

dilakukan kepada peserta didik terkait indikator kelancaran dalam tes 

kemampuan berpikir kreatif 

P  : Apakah kamu sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 

S02   : Pernah 

P  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu mengalami 

kesulitan? 
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S02   : Tidak kak 

P   : Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

S02   : Tinggal mengalikan kedua bilangan itu 

P  : Berapa banyak cara atau penyesaian yang dapat kamu 

tuliskan? 

S02   : 1 cara 

P   : Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 

S02  : membaca ulang soalnya, kemudian menuliskan apa yang 

diketahui dan yang mau dicari, setelah menemukan solusi 

maka langsung menuliskan jawaban. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 tidak mengalami kesulitan untuk 

memahami soal dan mampu memberikan jawaban yang tepat.  

3) fleksibilitas 

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomor 

Dua. 

2. Sebuah sepeda motor memerlukan 2 liter bensin untuk menempuh 20 

Km. jika sepeda motor tersebut menghabiskan 7 liter bensin, maka 

jarak yang ditempuh adalah? 

Dik: misal l adalah bensin yang dibutuhkan dan s = jarak tempuh, maka: 

 l1 = 2 liter; s1 = 20 km; l2 = 7 

ditanyakan : l2 = ….? 

Penyelesaian: 
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l_1/s_1 =l_2/s_2 ↔s_2=(s_1×l_2)/l_1 =(20 km×7 liter)/(2 liter)=70 km 

Berdasar penyelesian  diatas menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan satu cara, namun jawaban yang dituliskan 

sudah tepat. Langkah penyelesaian yang digunakan sudah tepat namun 

ada kesalahan dalam peletakan elemen yang ingin dicari. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan kepada peserta didik terkait indikator 

fleksibilitas dalam tes kemampuan berpikir kreatif 

P  : Pada soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu dapatkan? 

S02  : bensin yang dipakai untuk menempuh 20km adalah 2 liter 

dan yang mau dicari berpara km jika tersedia 7 liter bensin 

P  : Jika saya tanya pendapat kamu. Apakah kamu dapat 

menyelesaikan soal nomor 2? Bagaimana strategi dan dan 

langkah dalam menjawab soal tersebut? 

S02   : saya hanya menulis soal kembali 

P   : Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

S02   : Tinggal mengalikan kedua bilangan itu 

P  : Berapa banyak cara atau penyesaian yang dapat kamu 

tuliskan? 

S02   : hany 1 cara 

P   : Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 
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S0  : membaca ulang soalnya, kemudian menuliskan apa yang 

diketahui dan yang mau dicari, setelah menemukan solusi 

maka langsung menuliskan jawaban. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1 tidak mengalami kesulitan untuk 

memahami soal tetapi jawaban yang diberikan tidak sesuai.  

3). Originalitas  

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomr 

tiga 

3,Perbandingan jumlah uang yang dimiliki raffi dan ahmad adalah 4 : 7. 

Berapa jumlah uang nara jika jumlah keseluruhan raffi dan ahmad 

Rp. 550.000? 

Diketahui : perbandingan uang raffi dan ahmad =  4 : 7 

                     Jumlah uang raffi dan ahmad =  Rp. 550.000 

Ditanyakan : jumlah uang nara? 

Penyelesaian :  

𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑎𝑟𝑎 =
𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑎ℎ𝑚𝑎𝑑 

× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 

=
4

4+7
×550.000 

                                                                     =400.000 

Berdasarkan penyelasian diatas menunjukan bahwa S02 dalam 

menyelesaikan soal indkator originalitas dapat memberikan 
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jawaban, namun tidak dengan hasil jawabannya, siswa 

menunjukkan bahwa S02 dalam mencari perbandingan senilai uang 

rafli dan ahmad tidak menyelesaikan sampai akhir. Berikut ini 

wawancara dilakukan dengan S02 terkaut indicator originalitas 

dalam tes kemampuan berpikir kreatif. 

P :Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menjawab 

soal ini? 

S02 :permata saya membaca dan memahami soal, kedua saya 

mencari perbandingan uang rafli dan ahmad, terus menjawabnya 

P :Apakah strategi atau cara yang kamu gunakan ini adalah cara 

yang kamu temukan sendiri? 

S02 :ya. Menurut saya ini cara saya sendiri kak 

P :Mengapa kamy mengguanakan cara ini dalam menjawab soal 

tersebut? 

S02 :menurut saya begitu jawabannya, tetapi saya belum yakin. 

 

Hasil wawancara S02 menunjutkan bahwa subjek mampu memberikan 

jawaban yang menggunakan caranya sendiri, manum tidak dapat 

menyelesaikan jawaban dan tidak dipahami. Berdasarkan hasil tes 

dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S02 memberikan 

jawaban yang hingga akhir namun jawaban yang diberikan setara 

dengan kemampuaannya sendiri.. 
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4). Kerincian  

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomor 

empat.  

 

4.Untuk mengecat satu sisi dinding ruang kantor seluas 35 m2 diperlukan 

cat sebanyak 1,25 liter. Jika harga cat Rp.100.000/liter, uang yang 

diperlukan untuk mengecat keseluruhan dinding seluas 385 m2 

adalah …? 

Diketahui : harga cat = Rp.100.000/liter; luas dinding keseluruhan = 385 

m2 

 

Berdasarkan penyelesaian diatas  menunjukkan bahwa S02 dalam 

menyelesaikan soal indikataor kerincian dapat memahami soal, tapi 

jawaban atau cara mengolah soal tidak sampai akhir penyelesaian. 

Hal tersebut menjutkan bahwa S02 dalam memberikan jawaban dan 

tidak disertai rincian. Berikut hasil wawancara terkait indicator 

kerincian dalam tes kemampuan berpikir kreatif. 

P : Dapatkah kamu menjelaskan penyelesaian setiap langkah ini secara 

rinci? 

S02 : iya kak 

P : Bagaimaana cara kamu menuliskan jawaban dengan rinci? 
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S02 :pertama saya mencari luas dinding kantor dan yang kedua berapa 

cat yang dibutuhkan dan berapa harga cat perliternya. 

Hasil wawancara menunjutkan bahwa S02 dapat dijelaskan jawaban yang 

ditulis, walaupun belum tepat. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

dapat simpulkan bahwa S02  mampu memahami soal tetapi tidak 

dapat menyelesaikan soal dan merincihkan jawaban. 

c. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dengan Kemandirian 

Belajar Kuat 

Berikut ini adalah hasil jawaban S03 dalam menyelesaikan soal nomor Satu. 

1.jika sebuah kantong kelereng berisi 12 kelereng, berapa jumlah 

kelereng jika pajar membeli 4 kantong kelereng? 

Diketahui: setiap kantong berisi 12 kelereng 

Ditanyakan : jumlah kelereng dari 4 kantong? 

Penyelesain: Cara 1 = 12 x 4 = 48 kelereng 

Cara 2 =  
1

12
=

4

𝑥
, 𝑥 =

4×12

1
= 48 𝑘𝑒𝑙𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 

Berdasar penyelesaian  diatas menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan indikator kelancaran. Subjek dapat 

memberikan jawaban yang relevan dengan soal yang diberikan. Berikut 

hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta didik terkait indikator 

kelancaran dalam tes kemampuan berpikir kreatif 

P  : Apakah kamu sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 
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S03  : Pernah. Saya sudah pernah mengerjakan soal seperti ini kak 

P  : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu mengalami 

kesulitan? 

S03  : Tidak kak, saya sudah pernah melihat soal sebelumnya 

 P  : Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

S03  : sebelumya saya sudah pernh mengerjakan soal ini yang 

dilengkapi dengan pembahasan dan contohnya sehingga saya 

dapat melakukan memasukan rumusnya dan mencocokkan 

jawaban yang saya tulis. 

P  : Berapa banyak cara atau penyesaian yang dapat kamu 

tuliskan? 

S03  : 2 cara 

 P  : Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 

        S03  :pertama memahami soal, kedua menulis soal, ketiga mengikat 

rumus yang cocok, dan yang ke empat menuliskan jawban dn 

memeriksa kembali jawaban. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S3 tidak mengalami 

kesulitan untuk memahami soal dan mampu memberikan jawaban yang 

tepat. Dan buktinya dapat menjawab pertanyaan dengan 2 cara dan dapat 

disimpulkan bahwa dengan hasil wawancara untuk indicator kelancaran 

S03 mampu memahami soal atau imformasi terdapat dalam soal. 

2)fleksibilitas 
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Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomor 

Dua. 

2. Sebuah sepeda motor memerlukan 2 liter bensin untuk menempuh 20 

Km. jika sepeda motor tersebut menghabiskan 7 liter bensin, maka 

jarak yang ditempuh adalah? 

Dik: misal l adalah bensin yang dibutuhkan dan s = jarak tempuh, maka: 

 l1 = 2 liter; s1 = 20 km; l2 = 7 

ditanyakan : l2 = ….? 

Penyelesaian: 

Cara 1  l_1/s_1 =l_2/s_2 ↔s_2=(s_1×l_2)/l_1 =(20 km×7 

liter)/(2 liter)=70 km 

Cara  2  
𝑙1

𝑠1
=

𝑙2

𝑠2
↔ 𝑠1 × 𝑙2 = 𝑠2 × 𝑙1 

20 × 7 = 𝑠2 × 2 

140 = 2𝑠2 

𝑠2 = 70 𝑘𝑚 

 

Berdasar penyelesian  diatas menunjukkan bahwa peserta didik 

dapat menyelesaikan soal dengan 2 cara,  jawaban yang dituliskan sudah 

tepat. Langkah pertama menggunakan logika menyelesaikan jawaban 

sedang  penyelesaian kedua  digunakan sudah tepat  dalam peletakan 

elemen yang ingin dicari. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 
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kepada peserta didik terkait indikator fleksibilitas dalam tes kemampuan 

berpikir kreatif 

P   : Pada soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu 

dapatkan? 

S03  : bensin yang dipakai untuk menempuh 20km adalah 2 liter 

dan yang mau dicari berara km jika tersedia 7 liter bensin 

P   : Jika saya tanya pendapat kamu. Apakah kamu dapat 

menyelesaikan soal nomor 2? Bagaimana strategi dan dan 

langkah dalam menjawab soal tersebut? 

S03  : iya.karena saya sudah sering mendapatkan pemasalahan 

seperti pada saol tersebut, hal tersebut memudahkan saya 

untuk menjawab permasalahan soal tersebut, dimna pada soal 

karena saya sudah ketahui jika 20km dapat menempuh 2 liter 

dan yang mau dicari berapa km ketika 7 liter yang tersediah 

mungkin hamper sama penjelasan saya pada pertanyaan 

pertama. 

P   : Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

S03  : Tinggal mengalikan kedua bilangan itu 

P   : Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 

S03  :saya mendapatkan 2 solusi mengenai permasalahan 

tersebutsehingga saya membaca ulang soalnya, kemudian 
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menuliskan apa yang diketahui dan yang mau dicari, setelah 

menemukan solusi maka langsung menuliskan jawaban. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa S03 tidak mengalami kesulitan 

pada indicator fleksibilitas dapat memahami soal dan menjawab lebih 

dari satu jawaban yang diberikan .  

3). Originalitas  

Berikut ini adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan soal nomr 

tiga 

3,Perbandingan jumlah uang yang dimiliki raffi dan ahmad adalah 4 : 7. 

Berapa jumlah uang nara jika jumlah keseluruhan raffi dan ahmad 

Rp. 550.000? 

Diketahui : perbandingan uang raffi dan ahmad =  4 : 7 

                     Jumlah uang raffi dan ahmad =  Rp. 550.000 

Ditanyakan : jumlah uang nara? 

Penyelesaian :  

𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑎 =
𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑎ℎ𝑚𝑎𝑑 

× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 

                            =
4

4+7
×550.000 

                                            =200.000 
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Berdasarkan penyelasian diatas menunjukan bahwa S03 dalam 

menyelesaikan soal indkator originalitas dapat memberikan 

jawaban, dan jawaban yang diberikan sudah sesuai, penempatan 

elemen atau rumus sudah tepat  

P :Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menjawab 

soal ini? 

S03 :permata saya membaca dan memahami soal, kedua saya 

mencari perbandingan uang rafli dan ahmad, terus menjawabnya 

P :Apakah strategi atau cara yang kamu gunakan ini adalah cara 

yang kamu temukan sendiri? 

S03 :ya. Menurut saya ini cara saya sendiri kak 

P :Mengapa kamy mengguanakan cara ini dalam menjawab soal 

tersebut? 

S03 :menurut saya begitu jawabannya, tetapi saya belum yakin. 

 

Hasil wawancara S03 menunjutkan bahwa subjek mampu memberikan 

jawaban yang menggunakan caranya sendiri berbeda dengan 

temannya  yang lain, dapat menyelesaikan dan menulis jawabannya 

. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

S03 memberikan jawaban  hingga akhir, jawaban yang diberikan 

tidak sama dengan temannya dengan sedikit kesalahan dalam 

proses pengerjakannya.. 
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4). Kerincian  

Berikut ini adalah hasil jawaban S03 dalam menyelesaikan soal nomor 

empat.  

 

4.diketahui skala peta provinsi Sulawesi barat 1 : 1.250.000. jika jarak 

pada kota Mamuju  dan kota Majene pada peta 5,5 cm. maka jarak 

sesungguhnya kedua kota tersebut adalah… km 

Diketahui:  

Skala =1 : 1.250.000 = jarak pada peta : jarak sebenarnya 

Jarak pada peta =5,5 cm 

Jarak sesungguhnya =1.250.000 / 1 x 5,5cm = 6.875.000 cm =68,75 km. 

 

  Berdasarkan penyelesaian diatas  menunjukkan bahwa S03 dalam 

menyelesaikan soal indikataor kerincian mampu mencari skala 

antara kota Mamuju dengan Majene,  jawaban yang diberikan dan 

penempatan sudah seuai dan cara mengolah soal jelas hingga sampai 

akhir penyelesaian. Hal tersebut menjutkan bahwa S03 dalam 

memberikan jawaban dengn terperinci. Berikut hasil wawancara 

terkait indicator kerincian dalam tes kemampuan berpikir kreatif. 

P : Dapatkah kamu menjelaskan penyelesaian setiap langkah ini secara 

rinci? 

S03 : iya kak 
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P : Bagaimaana cara kamu menuliskan jawaban dengan rinci? 

S03 :pertama saya mencari rumus yang tepat dan memasukkan angka 

angka yang sudah diketahui, kedua kemudian memsubtitusikan skala 

1 dengan jarak pada peta 5,5 cm dan mengalihkan, dan terakhir 

menulis jawaban. 

Hasil wawancara menunjutkan bahwa pada indicator kerincian S03 dapat 

dijelaskan jawaban yang ditulis, . Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, dapat simpulkan bahwa S0  mampu memahami 

pernyataan terperinci dan memberikan jawaban terperinci. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian adalah pekerjaan yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari 

percobaan. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan persentase kemandirian 

belajar siswa. Siswa dengan kemandirian belajar lemah memiliki persentase sebesar 

9,5%, Siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki persentase sebesar 

42,85%, dan Siswa dengan kemandirian belajar kuat memiliki persentase sebesar 

47,65. Ubaidah menyampaikan bahwa sikap belajar mandiri baik dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran dapat membuat siswa mudah mencerna 

pembelajaran serta mudah menerapkan ide-ide untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemandirian belajar 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi perbandingan senilai. 

Siswa dengan kemandirian belajar  lemah memiliki  kemampuan berpikir kreatif 
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pada indicator kelancaran  cenderung tidak dapat memahami informasi yang terdapat 

pada soal sehingga hanya mampu memberikan satu jawaban yang tidak seuai dengan 

soal, Siswa dengan kemandirian belajar sedang ketika menjawab soal indikator 

kelancaran cenderung mampu memahami informasi pada soal dan mampu 

memberikan lebih dari satu gagasan yang sesuai, meskipun terdapat kesalahan pada 

salah satu jawaban, dan  Siswa dengan kemandirian belajar sangat kuat ketika 

menjawab soal indikator kelancaran cenderung mampu memahami informasi pada 

soal . 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kapasitas 

seseorang untuk berpikir kreatif dipengaruhi oleh perbedaan tingkat kemandirian 

belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Nanang (2016) yang menjelaskan bahwa 

seseorang yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi lebih mampu menghadapi 

dan memecahkan tantangan. Kemampuan berpikir kreatif dan memecahkan masalah 

dengan baik menjadikan siswa  yang memiliki kemandirian belajar yang sangat kuat 

lebih unggul dari teman sebayanya di bidang ini, artinya siswa dapat menyelesaikan 

soal dengan baik. Siswa harus diajarkan dan diberikan motivasi untuk 

mempertahankan kemandirian belajarnya karena itu bukan bakat yang berkembang 

secara alami. 

Sejalan dengan penelitian ini, Nufus (2021) dalam penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa ada elemen lain, terutama pengaruh guru, yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif siswa selain siswa itu sendiri. Kebanyakan guru 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru, atau model 
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pembelajaran langsung ketika mengajar siswa dalam matematika. Sebuah model 

pembelajaram yang melibatkan siswa duduk dengan tenang saat mereka diberi 

pengetahuan dan keterampilan. Hal ini dianggap menjadi salah satu alasan mengapa 

inovasi dan kreativitas siswa menjadi terhambat. 

Menurut hasil ujian, angket, dan wawancara, ada beberapa penyebab siswa 

kesulitan menggunakan bakat berpikir kreatifnya. Siswa tidak terbiasa  menjawab 

pertanyaan, dan ketika mereka melakukannya, mereka tidak terbiasa menjawab 

pertanyaan dengan cara yang berbeda. Selain itu, siswa  masih memiliki 

kecenderungan untuk menghafal atau menyalin apa yang dikatakan guru, yang 

memberi kesan bahwa mereka tidak menemukan solusi sendiri untuk masalah. Selain 

itu guru tidak membiasakan menggunakan pembelajaran yang membuat siswa 

terbiasa menggunakan berbagai macam cara dalam penyelesain soal. Ada seorang 

peneliti Sejalan dengan penelitian ini,  dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa 

ada elemen lain, terutama pengaruh guru, yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kreatif siswa selain siswa itu sendiri. Kebanyakan guru menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat pada guru, atau pola pembelajaran langsung ketika 

mengajar    siswa dalam matematika. Sebuah pola pembelajaram yang melibatkan 

siswa duduk dengan tenang saat mereka diberi pengetahuan dan keterampilan. 

Perkembangan terbaik pada semua bakat siswa bergantung pada kapasitas 

mereka untuk belajar dan berpikir kreatif. Dimana adanya usaha untuk meningkatkan 

kemandirian belajar dalam rangka meningkatkan  kemampuan berpikr kreatif adalah 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan belajar matematika dengan menarik 
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serta mudah dipahami. Dengan begitu siswa lebih antusias dalam pembelajaran 

matematika. Belajar yang lebih menyenangkan banyak hal yang bisa dilakukan, 

diataranya adalah penggunaan pola pembelajaran semenarik mungkin dan 

pendekatan pembelajaran matematika yang realistik. 

Marni & Pasaribu (2021) mendemonstrasikan dalam penelitiannya bahwa 

pembelajaran matematika realistik secara bersamaan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir mandiri dan berpikir kreatif siswa dengan presentase sebesar 

0,28%. Untuk membantu siswa lebih mudah menemukan  dan menciptakan konsep 

matematika mereka sendiri saat menangani masalah, model pembelajaran 

matematika realistis menggabungkan contoh asli dari kegiatan sehari-hari yang 

berkaitan dengan topik. Dengan memanfaatkan pengalaman langsung yang 

membantu siswa membentuk ingatannya sendiri terhadap materi yang dipelajarinya, 

metode ini juga dianggap dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar. Memberi 

siswa beberapa kesempatan untuk mengeksplorasi ide dan konsep matematika sambil 

menerapkannya pada keadaan dan masalah dunia nyata di bawah pengawasan orang 

dewasa adalah filosofi di balik pembelajaran menggunakan metode matematika 

realistis. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk secara bertahap memajukan 

pengetahuan mereka menuju pemahaman matematika yang lebih dalam. 

Penggunan model pembelajaran juga dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kreatif. Sari & Putra 

(2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa model pembelajaran Treffinger 

memberikan dampak yang cukup besar terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
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kreatif siswa. Sesuai dengan hal tersebut, Afnan (2020) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan model pembelajaran treffinger mengalami perkembangan pada setiap 

pertemuannya. Hampir semua siswa memiliki kemandirian belajar yang baik setelah 

diterapkannya model pembelajaran Treffinger, misalkan seperti siswa yang memiliki 

inisiatif untuk belajar, memiliki kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar, tujuan 

belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, dan memiliki self efficacy (percaya 

diri). 

Model pembelajaran treffinger merupakan pembelajaran yang memiliki tiga 

tingkatan dalam pembelajara yaitu basic tools, practice with proses, dan working 

with real problem yang bertujuan untuk mengembangkan kreavitas siswa dengan 

menggunakan keterampilan efektif dan kognitif. Model treffinger menyajikan 

tahapan pembelajaran yang mencakup pokok masalah  secara beruntutan dan 

terpadu. Model pembelajaran treffinger dapat membantu siswa untuk keatif dalam 

memecahkan pokok masalah , siswa lebih menguasai konsep konsep yang diajarkan, 

serta memberikan kepada siswa untuk menunjutkan kemampuan dalam mendapatkan 

masalah, dapta memberikan masukan dan  meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan kemandirian belajar melalui beragam pengetahuan yang menyenangkan. 

Ketika pembelajaran menyenangkan maka kemandirian belajar akan meningkat dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa akan lebih sempurna. 
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Hal ini dianggap menjadi salah satu alasan mengapa inovasi dan kreativitas 

siswa menjadi terhambat.Perkembangan terbaik dari semua bakat siswa sangat 

bergantung pada kapasitas mereka untuk belajar mandiri dan berpikir . 

Ada beberapa hal keterbatasan peneliti berikut diuraikan keterbatasan dalam 

penelitian yang dilaksanakan : Penelita 

1.Data kemampuan berpikir kreatif siswa yang digunakan untuk 

mendeskripsikan bagaimana polal berpikir kreatif dalam pembelajaran 

matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa hanya terbatas pada 

pokok bahasan perbandingan senilai.  

2. Penelitian ini hanya fokus pada faktor kemandirian belajar, sedangkan masih 

banyak faktor yang dapat digunakan dalam mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  

3. Baik faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif berdampak pada penelitian ini. Faktor internal atau berasal 

dari dalam diri siswa karena: belum terbiasa menjawab pertanyaan, belum 

terbiasa menjawab pertanyaan dengan cara yang berbeda-beda, dan masih 

cenderung menghafal atau menyalin apa yang disampaikan guru sehingga 

terkesan kurang kreatif ketika memecahkan suatu masalah. Faktor eksternal 

atau diluar siswa tersebut yaitu faktor dari guru yang mengajar, dimana guru 

tidak membiasakan menggunakan pembelajaran yang membuat siswa 

terbiasa menggunakan berbagai macam cara dalam penyelesain soal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Persentase tingkat kemandirian belajar yang paling tinggi adalah pada kriteria 

dengan persentase sebesar 50%. Kemudian kemandirian belajar siswa dengan 

kategori sedang menempati urutan kedua dengan persentase 25 %, dan siswa 

dengan kemandirian belaja lemah menempati urutan ketiga dengan persentase 

12,5 %. 

 

2. Penilaian kapasitas siswa untuk belajar mandiri dalam hal berpikir kreatif pada 

materi perbandingan senilai dideskripsikan sebagai berikut : 

 

a. Pada kelancaran siswa yang memiliki kebebasan belajar yang sangat sedikit 

mampu berpikir kreatif,tetapi tidak mampu memahami  informasi dalam 

soal dan hanya mampu memberikan satu jawaban yang tidak sesuai. Pada 

indikator  fleksibilitas siswa dengan kemandirian belajar  lemah memiliki 

kecenderungan hanya mampu memberikan satu gagasan atau jawaban yang 

tidak tepat. Pada indikator orisinalitas siswa dengan kemandirian belajar 

lemah cenderung tidak dapat menyelesaikan soal sampai akhir, jawaban 

tidak dapat dipahami, dan memberikan jawaban yang lazim pada 
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pengetahuannya. Pada indikator kerincian siswa dengan kemandirian belajar  

lemah cenderung mampu menjawab soal meskipun belum tepat, dan 

jawaban yang dituliskan kurang tepat. 

 

b. Siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki kemampuan berfikir 

kreatif pada indikator kelancaran  memiliki kecenderungan mampu 

memahami informasi yang terdapat dalam soal dan hanya dapat 

memberikan satu jawaban yang sesuai dengan jawaban yang salah. Pada 

indikator fleksibilitas siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki 

kecenderungan hanya mampu memberikan satu gagasan atau jawaba yang 

tidak sesuai. Pada indikator orisinalitas siswa  dengan kemandirian belajar 

sedang cenderung dapat menyelesaikan soal hingga akhir meskiun 

jawabantidak dapat dipahami, dan memberikan gagasan yang lazim pada 

pengetahuannya. Pada  indikator kerincian siswa dengan kemandirian 

belajar sedang cenderung mampu menjawab soal meskipun belum tepat, dan 

jawaban yang dituliskan kurang tepat. 

 

c. Siswa dengan kemandirian belajar kuat memiliki kemampuan berpikir 

kreatif pada indicator kelancaran  memiliki kecenderungan mampu 

memberikan lebih dari satu jawaban dengan tepat. Pada indikator 

fleksibilitas siswa dengan kemandirian belajar  kuat mampu memberikan 

lebih dari satu gagasan dengan kesalahan pada salah satu jawaban yang 
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diberikan. Pada indikator orisinalitas siswa dengan kemandirian belajar kuat 

memiliki kecenderungan mampu menyelesaikan jawaban hingga akhir dan 

memberikan gagasan yang tidak lazim pada pengetahuannya, karena  

umumnya siswa akan menggunakan cara yang lebih simpel dan sudah 

pernah dicoba atau diajarkan sebelumnya. Pada indikator kerincian siswa 

dengan kemandirian belajar kuat cenderung sama-sama mampu menjawab 

soal dengan rinci, dan mampu menjelaskan dengan tepat jawaban yang 

dituliskan. 

B. Saran 

   Peneliti dalam penelitian ini dapat memberikan ide-ide sebagai  berikut 

dalam menanggapi temuan penelitian yang telah dilakukan: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan studi terkait penulisan lainnya 

dan menawarkan informasi untuk penelitian masa depan. Penulis 

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan pokok 

bahasan lain baik secara materi maupaun tinjauan dimana dalam penelitian 

ini ditinjau berdasarkan kemandirian belajar. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk penyelidikan masa 

depan ke dalam model pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong 

pembelajaran mandiri siswa dan mengembangkan kapasitas mereka untuk 

berpikir kreatif. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan kepada siswa dan guru supaya 

sering berlatih menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda, tidak 
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menghafal penyelesaian namun lebih kepada pemahaman. Dan guru dapat 

lebih sering mengajak atau memberikan soal yang dapat diselesaikan  

dengan beragam cara untuk lebih mengasah kreativitas siswa. 

4. Untuk siswa dengan kemandirian belajar lemah diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya terutama pada indikator 

kelancaran, fleksibilitas dan orisinalitas. Guru dapat memberikan 

pendampingan yang lebih kepada siswa dengan diberikan soal lebih banyak 

sehingga siswa tidak hanya menghafal atau meniru apa yang diberikan oleh 

guru. Selain itu dapat menggunakan model pembelajaran realistik agar siswa 

mudah mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk siswa dengan 

kemandirian belajar kuat  diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatifnya khususnya pada indicator fleksibilitas dan orisinalitas. 

Cara yang dapat ditempuh untuk siswa dengan kemandirian belajar kuat 

adalah dengan mengerjakan soal lebih banyak untuk mengkonstruksi 

pembahaman lebih akurat. 
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6. Tes  

Tes  

1. jika sebuah kantong kelereng berisi 12 kelereng, berapa jumlah kelereng jika 

pajar membeli 4 kantong kelereng? 

Diketahui: setiap kantong berisi 12 kelereng 

Ditanyakan : jumlah kelereng dari 4 kantong? 

Penyelesain: 

Cara 1 = 12 x 4 = 48 kelereng 

Cara 2 =  
1

12
=

4

𝑥
, 𝑥 =

4×12

1
= 48 𝑘𝑒𝑙𝑒𝑟𝑒𝑛𝑔 

 

2. Sebuah sepeda motor memerlukan 2 liter bensin untuk menempuh 20 Km. jika 

sepeda motor tersebut menghabiskan 7 liter bensin, maka jarak yang ditempuh 

adalah? 

Dik: misal l adalah bensin yang dibutuhkan dan s = jarak tempuh, maka: 

 l1 = 2 liter; s1 = 20 km; l2 = 7 

ditanyakan : l2 = ….? 

Penyelesaian: 

Cara 1: 

𝑙1

𝑠1
=

𝑙2

𝑠2
↔ 𝑠2 =

𝑠1 × 𝑙2

𝑙1
=

20 𝑘𝑚 × 7 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

2 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
= 70 𝑘𝑚 

Cara 2:  

𝑙1

𝑠1
=

𝑙2

𝑠2
↔ 𝑠1 × 𝑙2 = 𝑠2 × 𝑙1 

20 × 7 = 𝑠2 × 2 

140 = 2𝑠2 



 

XI 

 

𝑠2 = 70 𝑘𝑚 

Jadi, jarak yang dapat ditempuh dengan 7 liter bensin adalah 70 km 

 

3. Perbandingan jumlah uang yang dimiliki raffi dan ahmad adalah 4 : 7. Berapa 

jumlah uang nara jika jumlah keseluruhan raffi dan ahmad Rp. 550.000? 

Diketahui : perbandingan uang raffi dan ahmad =  4 : 7 

                     Jumlah uang raffi dan ahmad =  Rp. 550.000 

Ditanyakan : jumlah uang nara? 

Penyelesaian :  

𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑎𝑟𝑎 =
𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑓𝑓𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑎ℎ𝑚𝑎𝑑 

× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑎𝑛𝑔 

=
4

4 + 7
× 550.000 

= 200.000 

4. Untuk mengecat satu sisi dinding ruang kantor seluas 35 m2 diperlukan cat 

sebanyak 1,25 liter. Jika harga cat Rp.100.000/liter, uang yang diperlukan untuk 

mengecat keseluruhan dinding seluas 385 m2 adalah …? 

Diketahui : harga cat = Rp.100.000/liter; luas dinding keseluruhan = 385 

m2;   

 

 

 

 

 

 

 

7.Pedoman Wawancara 



 

XII 

 

1. Kelancaran 

a. Apakah kamu sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

b. Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu mengalami kesulitan? 

c. Bagaimana kamu dapat menjawab soal tersebut? 

d. Berapa banyak cara atau penyesaian yang dapat kamu tuliskan? 

e.  

f. Bagaimana proses kamumenemukan jawabannya? 

2. Fleksibilitas 

a. Pada soal nomor 2, informasi apa saja yang kamu dapatkan? 

b. Jika saya tanya pendapat kamu. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal 

nomor 2? Bagaimana strategi dan dan langkah dalam menjawab soal 

tersebut? 

c. Apakah terdapat cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada, 

menurut kamu bagaimana cara lain dalam menjawab soal nomor 2? 

3. Orisinalitas 

a. Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam menjawab soal ini? 

b. Apakah strategi atau cara yang kamu gunakan ini adalah cara yang kamu 

temukan sendiri? 

c. Mengapa kamy mengguanakan cara ini dalam menjawab soal tersebut? 

4. Kerincian 

a. Dapatkah kamu menjelaskan penyelesaian setiap langkah ini secara rinci? 

b. Bagaimaana cara kamu menuliskan jawaban dengan rinci? 
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8.Data siswa siswi SMP Negeri 2 Karossa 

No Nama Siswa P/L 
Skor 

 
1 Ahmad Dani L 21 

2 Andika  L 65 

3 Apisa A P 50 

4 Ayusra  P 39 

5 Juldi    L 77 

6 Husnaeni  P 28 

7 Khadija M P 63 

8 Fatimah  P 29 

9 Fadil Jalil L 78 

10 Nada  P 61 

11 Nurfaida P 42 

12 Nurhidayat  P 34 

13 Nureni yusuf P 79 

14 Nava hamdariana P 62 

15 Mira  P 45 

16 Mika Anggraini P 79 

17 Hairul Wali Muakkad L 63 

18 Reski Aditya L 32 

19 Reski L 22 

20 Muh Aidil Aswat L 58 

21 Muh Ardan Ibra Aditya L 37 

 

9.Dokumentasi 



 

XIV 

 

  

 

 BIODATA PENULIS 



 

XV 

 

Pajar atau lebih sering dipanggil jar, lahir di kambunong, 
16 februari 1997. Anak empat dari pasangan alm. bapak 
Sukirman dan  Ibu Nurbaeti, penulis mulai memasuki 
jenjang pendidikan dasar di SDN 03 Kambunong  pada 
tahun 2004 sampai 20010 ,  melanjutkan ke SMP Negeri 2 
Karossa  pada tahun 2010 – 2013, selanjutnya melanjutkan 
ke SMAN 1 Korossa  dari tahun 2013 sampai dinyatakan 
lulus pada tahun 2016. Sempat  menganggur 1 tahun dan 
dapat rejeki untuk kuliah pada tahun 2017 dan  penulis 
nyatakan diterima disekolah tinggi agama islamNegeri 
(STAIN) Parepare, kemudian pada tahun 2018 STAIN 
Pare-pare bertransformasi menjadi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Parepare. Pada tahun 2024 penulis 

menyelesaikan skripsi Pola berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika ditinjau 
dari kemandirian belajar siswa SMP Negeri 2 Karossa 

 


	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING
	PERSETUJAUN KOMISI PENGUJI
	KATA PENGANTAR
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Penelitian releva
	Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, baik itu skripsi ataupun jurnal peneliti mencari dan menemukan beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pola berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika ditinjau dari kemandirian be...
	Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:
	B. Tinjauan Teori
	1. Pola Berpikir Kreatif
	2. Pembelajaran Matematika
	3. Kemandirian Belajar

	C. Kerangka Konseptual
	D. Kerangka Pikir

	BAB III  METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	C. Fokus Penelitian
	D. Jenis dan Sumber Data
	E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
	F. Uji Keabsahan Data
	G. Teknik Analisis Data

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN


